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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

1. Aspek kegunaan sistem (Perceived usefullnes) 

Kegunaan  sistem RME membantu mengurangi beban kerja petugas 

rekam medis, terutama menghilangkan tugas distribusi berkas ke 

poliklinik dan menghilangkan batasan waktu dalam penyediaan berkas. 

Dengan demikian, implementasi RME memberikan efisiensi terhadap 

petugas, mengurangi beban kerja petugas, dan meningkatkan  kualitas 

kerja petugas.  

2. Aspek kemudahan penggunaan sistem (Perceived ease of use) 

Penerapan RME dapat mempermudah dan mempercepat dalam 

pekerjaan petugas rumah sakit hanya saja penerapannya masih belum 

optimal dilakukan. Kemudahan pengguna rekam medis dirasakan belum 

optimal karena masih ada beberapa poliklinik di unit rawat jalan yang 

belum menerapkan rekam medis elektronik. 

3. Aspek minat perilaku (Behavioral intention to use) 

Minat perilaku pengguna disini menunjukkan bahwa perilaku dalam 

penggunaan rekam medis elektronik di masa mendatang sangat tinggi, 

tetapi perlu didukung oleh sistem sarana dan prasarana yang memadai. 

4. Aspek kecenderungan pengguna sistem (Attitude toward using) 

Rekam medis elektronik sangat bermanfaat ketika digunakan di masa 

yang akan datang dikarenakan kegunaan RME ini membawa dampak yang 

sangat baik, karena RME menawarkan manfaat yang menjadikannya kunci 

utama untuk menuju masa depan layanan kesehatan yang lebih efisien, 

akurat, aman, dan terintegrasi, seperti akses data yang cepat dan mudah, 

meningkatkan akurasi diagnosis, penghematan biaya, meningkatkan 

kualitas pelayanan kesehatan dan dapat meningkatkan kepuasan pasien. 
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5. Aspek kondisi nyata penggunaan sistem (Actual system usage) 

Tidak  adanya SPO yang jelas tentang penerapan RME menjadi 

salah satu tugas rumah sakit agar sistem pelayanan mampu bekerja sesuai 

dengan  standar yang ada dan dapat mengurangi kesalahan. 

B. Saran 

1. Rumah sakit perlu membuat SPO penerapan rekam medis elektronik 

khususnya bagi pengguna RME rawat jalan agar pekerjaan petugas lebih 

optimal dan terarah, karena dengan adanya SPO rumah sakit akan dapat 

mengetahui bahwa aspek kegunaan dan kemudahan sistem itu terdapat 

standar pengoperasiaannya. 

2. Sebaiknya rumah sakit mengadakan pelatihan khusus ataupun seminar 

kepada tenaga medis agar dalam pelaksanaan implementasi rekam medis 

elektronik lebih optimal dan efisien, agar aspek kemudahan dan kegunaan 

sistem agar dapat dilakukan secara efektif dan efisien. 
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